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ABSTRAK 

 

PENERAPAN ALGORITMA C4.5 DALAM KLASIFIKASI PENERIMAAN 

CALON KARYAWAN PT. TELKOM AKSES AREA LAMPUNG BERBASIS 

WEBSITE 

 

Oleh: 

Tosy Caesar Kurniawan 

 

Dalam kegiatan proses klasifikasi penerimaan karyawan baru pada PT. Telkom Akses 

masih dilakukan secara manual sehingga membutuhkan waktu pengerjaan yang 

cukup lama. Oleh sebab itu diperlukan sebuah sistem yang dapat mengatasi masalah 

tersebut agar hasil yang diperoleh menjadi lebih efisien, akurat dan dapat 

mempersingkat waktu. 

Maka diperlukan sebuah sistem untuk menentukan klasifikasi dalam penerimaan 

karyawan yaitu : “PENERAPAN ALGORITMA C4.5 DALAM KLASIFIKASI 

PENERIMAAN CALON KARYAWAN PT. TELKOM AKSES AREA LAMPUNG 

BERBASIS WEBSITE”. 

Data mining adalah proses ekstrasi sebelumnya tidak dikenal dan di pahami dari 

database berukuran besar dan digunakan untuk membuat keputusan penting. Studi 

kasus yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah data pelamar calon karyawan 

untuk di kelola menggunakan algoritma C4.5.  

 

Pengklasifikasian penerimaan calon karyawan pada PT. Telkom Akses area Lampung 

sebelumnya yang bersifat manual dapat di lakukan dengan mudah melalui website 

yang dibuat, serta dapat diakses kapan saja dan dimana saja. 

 

Klasifikasi penerimaan calon karyawan berbasis website telah berjalan dengan baik. 

Perangkat lunak ini diimplementasikan dengan menggunakan database MySQL, PHP 

(Hypertext Prepocessor) dan HTML (Hypertext Markup Language) sebagai tool 

bahasa pemrograman. 

 

Kata kunci: Klasifikasi Penerimaan Karyawan, Algoritma C4.5, Website, PHP, 

HTML 

 

 

 

 



vii 

 

ABSTRACT 

 

THE WEBSITE BASED IMPLEMENTATION  OF C4.5 ALGORITHM 

FOR CLASSIFICATION OF PROSPECTIVE EMPLOYEES AT  

PT. TELKOM AKSES AREA LAMPUNG  

 

By: 

Tosy Caesar Kurniawan 

 

The process of new employee recruitment classification at PT. Telkom Akses is still 

done manually so that it takes a long to accomplish. Therefore, it requires a system 

that can overcome the problem in order that the results obtained will be more 

efficient, accurate and can shorten the time.  

Then, it needs a system to determine the classification in employee acceptance that 

is: “THE WEBSITE BASED IMPLEMENTATION OF C4.5 ALGORITHM FOR 

CLASSIFICATION OF PROSPECTIVE EMPLOYEES AT PT. TELKOM 

AKSES AREA LAMPUNG”. 

Data mining is an extraction process previously unknown and understood from 

large databases and used to make important decisions. The case study used in this 

final project was the prospective employee data to be managed using C.4.5 

algorithm. 

The classification of acceptance of prospective employees in PT. Telkom Akses 

Area Lampung beforehand was manually done easily through website, and could 

be accessed anytime and anywhere. 

The web-based classification of candidate acceptance has gone well. This software 

is implemented using MySQL database, PHP (Hypertext Preprocessor) and HTML 

(Hypertext Markup Language) as programming language tool. 

 

Key words: Classification of Employee Acceptance, Algorithm C4.5, Website, 

PHP, HTML 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

PT. Telkom Akses (PTTA) merupakan anak perusahaan PT Telekomunikasi 

Indonesia, Tbk (Telkom) yang sahamnya dimiliki sepenuhnya oleh Telkom. PTTA 

bergerak dalam bisnis penyediaan layanan konstruksi dan pengelolaan infrastruktur 

jaringan. Umumnya masalah yang sering terjadi pada sebuah perusahaan adalah 

keterbatasan pemahaman SDM dalam pengolahan data untuk proses pendaftaran 

dan klasifikasi calon karyawan.  

Dalam kegiatan proses klasifikasi penerimaan karyawan baru pada PTTA masih 

dilakukan secara manual sehingga membutuhkan waktu pengerjaan yang cukup 

lama. Oleh sebab itu diperlukan sebuah sistem yang dapat mengatasi masalah 

tersebut agar hasil yang diperoleh menjadi lebih efisien, akurat dan dapat 

mempersingkat waktu. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan sebuah sistem untuk 

menentukan klasifikasi dalam penerimaan karyawan yaitu : “PENERAPAN 

ALGORITMA C4.5 DALAM KLASIFIKASI PENERIMAAN CALON 

KARYAWAN PT. TELKOM AKSES AREA LAMPUNG BERBASIS 

WEBSITE”. Diharapkan dengan sistem ini, dapat terbantu dalam menentukan 

karyawan yang sesuai dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka dapat dibuat rumusan 

masalahnya yaitu:  

1. Bagaimana membangun sistem untuk menerapkan algoritma C4.5 dalam 

klasifikasi penerimaan calon karyawan PT.Telkom Akses Lampung 

berbasis website. 

2. Bagaimana proses pengklasifikasian calon karyawan agar dapat berjalan 

secara efisien. 



2 

 

1.3. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Sistem yang dirancang adalah untuk mengklasifikasikan calon karyawan 

yang ingin bekerja pada PT. Telkom Akses Lampung dan berbasis 

website. 

2. Sistem pengklasifikasian calon karyawan harus sesuai kriteria, seperti 

berkas, lulus tes buta warna, tes pengetahuan sesuai bidang pekerjaan, dan 

tes wawancara. 

3. Perancangan sistem klasifikasi penerimaan calon karyawan PT. Telkom 

Akses Lampung menggunakan algoritma C4.5. 

4. Data yang digunakan adalah data sampel pelamar selama 3 tahun terakhir. 

5. Penelitian ini dilakukan di PT. Telkom Akses Lampung yang terletak di 

Jl. Sultan Haji No.1 Kedaton, Bandar Lampung. 

6. Penelitian ini memerlukan waktu kurang lebih sekitar satu setengah bulan 

dari bulan Desember 2016 hingga Januari 2017. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Membantu dalam membangun sistem untuk menentukan klasifikasi calon 

karyawan. 

2. Membantu SDM dalam mengelola data calon karyawan.  

 

1.5. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menghasilkan sistem yang mampu mengklasifikasikan calon karyawan 

sesuai dengan kriteria-kriteria yang telah ditentukan. 

2. Mempersingkat waktu SDM dalam mengelola data calon karyawan. 

 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini terdiri dari lima (5) bab dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut : 
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1. BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini diuraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, ruang lingkup 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

2. BAB II Landasan Teori 

Pada bab ini berisi teori-teori yang berkaitan dan mendukung penelitian serta 

penulisan skripsi ini. 

 

3. BAB III Metodelogi Penelitian 

Pada bab ini dijelaskan tentang metodologi penelitian dan penerapannya dalam 

tahap analisis maupun juga pada tahap desain. 

 

4. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bab ini akan dibahas tentang hasil penelitian yang berupa perangkat lunak 

aplikasi yang dibangun, termasuk cara pengoperasiannya. 

 

5. BAB V Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisikan simpulan dari seluruh pembahasan dan saran yang diperlukan 

untuk perbaikan dimasa yang akan datang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Data Mining 

Data mining adalah proses yang mempekerjakan satu atau lebih teknik 

pembelajaran komputer (machine learning) untuk menganalisis dan 

mengekstrasikan pengetahuan secara otomatis. (Fajar Astuti Hermawati, 2009) 

Data mining adalah suatu istilah yang digunakan untuk menemukan pengetahuan 

yang tersembunyi di dalam database. Data mining merupakan proses semi otomatik 

yang menggunakan teknik statistik, matematika, kecerdasan buatan, dan machine 

learning untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi informasi pengetahuan 

potensial dan berguna yang bermanfaat yang tersimpan di dalam database besar 

(Turban, 2005). 

Data mining merupakan bidang dari beberapa keilmuan yang menyatukan teknik 

dari pembelajaran mesin, pengenalan pola, statistik, database, dan visualisasi untuk 

penanganan permasalahan pengambilan informasi dari database yang besar.” 

(Larose, 2006). 

Kemajuan luar biasa yang terus berlanjut dalam bidang data mining didorong oleh 

beberapa faktor, antara lain :  

1. Pertumbuhan yang cepat dalam kumpulan data.  

2. Penyimpanan data dalam data warehouse, sehingga seluruh perusahaan memiliki 

akses ke dalam database yang baik.  

3. Adanya peningkatan akses data melalui navigasi web dan intranet 

2. Tekanan kompetisi bisnis untuk meningkatkan penguasaan pasar dalam 

globalisasi ekonomi.  

3. Perkembangan teknologi perangkat lunak untuk data mining (ketersediaan 

teknologi).  

4. Perkembangan yang hebat dalam kemampuan komputasi dan pengembangan 

kapasitas media penyimpanan. 
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Berdasarkan definisi-definisi yang telah disampaikan, hal penting yang terkait 

dengan data mining adalah : 

1. Data mining merupakan suatu proses otomatis terhadap data yang sudah ada.  

2. Data yang akan diproses berupa data yang sangat besar.  

3. Tujuan data mining adalah mendapatkan hubungan atau pola yang mungkin 

memberikan indikasi yang bermanfaat. 

Hubungan yang dicari dalam data mining dapat berupa hubungan antara dua atau 

pernyataan tersebut menegaskan bahwa dalam data mining otomatisasi tidak 

menggantikan campur tangan manusia. Manusia harus ikut aktif dalam setiap fase 

dalam proses data mining. Kehebatan kemampuan algoritma data mining yang 

terdapat dalam perangkat lunak analisis yang terdapat saat ini memungkinkan 

terjadinya kesalahan penggunaan yang berakibat fatal. Pengguna mungkin 

menerapkan analisis yang tidak tepat terhadap kumpulan data dengan menggunakan 

pendekatan yang berbeda. Oleh karenanya, dibutuhkan pemahaman tentang 

statistik dan struktur model matematika yang mendasari kerja perangkat lunak 

(Larose, 2006). 

2.1.1. Pengelompokan Data Mining 

Data mining dibagi menjadi beberapa kelompok berdasarkan tugas yang dapat 

dilakukan, yaitu (Larose, 2005) : 

1. Deskripsi 

Terkadang peneliti dan analis secara sederhana ingin mencoba mencari cara 

untuk menggambarkan pola dan kecendrungan yang terdapat dalam data. 

Sebagai contoh, petugas pengumpulan suara mungkin tidak dapat menemukan 

keterangan atau fakta bahwa siapa yang tidak cukup profesional akan sedikit 

didukung dalam pemilihan presiden. Deskripsi dari pola dan kecendrungan 

sering memberikan kemungkinan penjelasan untuk suatu pola atau 

kecendrungan.  

2. Estimasi 

Estimasi hampir sama dengan klasifikasi, kecuali variabel target estimasi lebih 

ke arah numerik daripada ke arah kategori. Model dibangun menggunakan 

record lengkap yang menyediakan nilai dan variabel target sebagai nilai 
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prediksi. Selanjutnya, pada peninjauan berikutnya estimasi nilai dari variabel 

target dibuat berdasarkan nilai variabel prediksi. Sebagai contoh yaitu estimasi 

indeks prestasi kumulatif mahasiswa program pascasarjana dnegan melihat 

nilai indeks prestasi mahasiswa tersebut pada saat mengikuti program sarjana.  

3. Prediksi 

Prediksi hampir sama dengan klasifikasi dan estimasi, kecuali bahwa dalam 

prediksi nilai dari hasil akan ada di masa mendatang.  

Contoh prediksi dalam bisnis dan penelitian adalah : 

a. Prediksi harga beras dalam tiga bulan yang akan datang.  

b. Prediksi persentase kenaikan kecelakaan lalu lintas tahun depan jika 

batas bawah kecepatan dinaikan. 

Beberapa metode dan teknik yang digunakan dalam klasifikasi dan estimasi 

dapat pula digunakan (untuk keadaan yang tepat) untuk prediksi. 

4. Klasifikasi 

Dalam klasifikasi, terdapat target variabel kategori. Sebagai contoh 

penggolongan pendapatan dapat dipisahkan dalam tiga kategori, yaitu 

pendapatan tinggi, pendapatan sedang dan pendapatan rendah.  

Contoh lain klasifikasi dalam bisnis dan penelitian adalah : 

a. Menentukan apakah suatu transaksi kartu kredit merupakan transaksi 

yang curang atau bukan. 

b. Memperkirakan apakah suatu pengajuan hipotek oleh nasabah 

merupakan suatu kredit yang baik atau buruk. 

c. Mendiagnosis penyakit seorang pasien untuk mendapatkan termasuk 

kategori penyakit apa. 

5. Pengklusteran 

Pengklusteran merupakan pengelompokan record, pengamatan, atau 

memperhatikan dan membentuk kelas objek-objek yang memiliki kemiripan. 

Kluster adalah kumpulan record yang memiliki kemiripan satu dengan yang 

lainnya dan memiliki ketidakmiripan dengan record-record dalam kluster lain. 

Pengklusteran berbeda dengan klasifikasi yaitu tidak adanya variabel target 

dalam pengklusteran. Pengklusteran tidak mencoba untuk melakukan 

klasifikasi, mengestimasi atau memprediksi nilaidari variabel target. Akan 
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tetapi, algoritma pengklusteran mencoba untuk melakukan pembagian 

terhadap keseluruhan data menjadi kelompok-kelompok yang memiliki 

kemiripan (homogen), yang mana kemiripan record dalam satu kelompok akan 

bernilai maksimal, sedangkan kemiripan dengan record dalam kelompok lain 

akan bernilai minimal. 

Contoh pengklusteran dalam bisnis dan penelitian adalah : 

a. Mendapatkan kelompok-kelompok konsumen untuk target pemasaran dari 

suatu poduk bagi perusahaan yang tidak memiliki dana pemasaran yang 

besar. 

b. Untuk tujuan audit akuntansi, yaitu melakukan pemisahan terhadap 

perilaku finansial dalam baik dan mencurigakan. 

c. Melakukan pengklusteran terhadap ekspresi dari gen, untuk mendapatkan 

kemiripan perilaku dari gen dalam jumlah besar.  

6. Asosiasi 

Tugas asosiasi dalam data mining adalah menemukan atribut yang muncul 

dalam satu waktu. Dalam dunia bisnis lebih umum disebut analisis keranjang 

belanja.  

Contoh asosiasi dalam bisnis dan penelitian adalah : 

a. Meneliti jumlah pelanggan dari perusahaan telekomukasi seluler yang 

diharapkan untuk memberikan respons positif terhadap penawaran 

upgrade layanan yang diberikan.  

b. Menemukan barang dalam supermarket yang dibeli secara bersamaan dan 

barang yang tidak pernah dibeli secara bersamaan. 

2.1.2. Proses Data Mining 

Secara sistematis, ada 3 (tiga) langkah utama dalam data mining (Gorunescu, 

2011) yaitu : 

1. Eksplorasi atau pemrosesan awal data 

Eksplorasi atau pemrosesan awal data terdiri dari pembersihan data, 

normalisasi data, transformasi data, penanganan data yang salah, reduksi 

dimensi, pemilihan subset fitur, dan sebagainya. 
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2. Membangun model dan melakukan validasi terhadapnya 

Membangun model dan melakukan validasi terhadapnya berarti melakukan 

analisis berbagai model dan memilih model dengan kinerja prediksi yang 

terbaik. Dalam langkah ini digunakan metode-metode seperti Klasifikasi, 

Regresi, Analisis Cluster, Deteksi Anomali, Asosiasi, Analisis Pola 

Sekuensial, dan sebagainya. Dalam beberapa referensi, Deteksi Anomali juga 

masuk dalam langkah eksplorasi. Akan tetapi, Deteksi Anomali juga dapat 

digunakan sebagai algoritma utama, terutama untuk mencari data yang spesial. 

3. Penerapan 

Penerapan berarti menerapkan model pada data yang baru untuk 

menghasilkan perkiraan atau prediksi masalah yang diinvestigasi. 

2.1.3. Pohon Keputusan 

Menurut (Kusrini dan Luthfi, 2009) pohon keputusan merupakan metode klasfikasi 

dan prediksi yang sangat kuat dan terkenal. Metode pohon keputusan mengubah 

fakta yang sangat besar menjadi pohon keputusan yang merepresentasikan aturan. 

Aturan dapat dengan mudah dipahami dengan bahasa alami. dan mereka juga dapat 

dieskpresikan dalam bentuk bahasa basis data seperti Structured Query Language 

untuk mecari record pada kategori tertentu.  

Sebuah pohon keputusan mungkin dibagun dengan saksama secara manual atau 

dapat tumbuh secara otomatis dengan menerapkan salah satu atau beberapa 

algoritma pohon keputusan untuk memodelkan himpunan data yang belum 

terklasifikasi. Banyak algoritma yang dapat dipakai dalam pembentukan pohon 

keputusan, antara lain ID3, CART dan C4.5 (Larose, 2005).  

Data dalam pohon keputusan biasanaya dinyatakan dalam bentuk tabel dengan 

atribut dan record. Atribut menyatakan suatu parameter yang dibuat sebagai kriteria 

dalam pembentukan pohon. Misalkan untuk menentukan main tenis, kriteria yang 

diperhatikan adalah cuaca, angin dan temperatur. Proses pada pohon keputusan 

adalah mengubah bentuk data (tabel) menjadi model pohon, mengubah model 

pohon menjadi rule dan menyederhanakan rule (Basuki dan Syarif, 2003). 
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2.1.4. Algoritma ID3 

Algoritma ID3 atau Iterative Dichotomiser 3 (ID3) merupakan sebuah metode yang 

digunakan untuk membuat pohon keputusan yang telah dikembangkan oleh J. Ross 

Quinlan sejak tahun 1986. ID3 adalah suatu algoritma matematika yang digunakan 

untuk menghasilkan suatu pohon keputusan yang mampu mengklasifikasikan suatu 

objek. ID3 mempresentasi konsep-konsep dalam bentuk pohon keputusan. Aturan-

aturan yang dihasilkan oleh ID3 mempunyai relasi yang hirarkis seperti suatu pohon 

(mempunyai akar, titik, cabang, dan daun). (Novyana Arista, 2014) 

2.1.5. Algoritma C4.5 

Algoritma C4.5 merupakan algoritma yang digunakan untuk membentuk pohon 

keputusan. Banyak algoritma yang dapat dipakai dalam pembentukan pohon 

keputusan, antara lain ID3, CART, dan C4.5. Algoritma C4.5 merupakan 

pengembangan dari algoritma ID3. Menurut (Kusrini dan Lutfhi, 2009) menyatakan 

bahwa secara umum algoritma C4.5 untuk membangun pohon keputusan adalah 

sebagai berikut :   

1. Pilih atribut sebagai akar. 

2. Buat cabang untuk tiap-tiap nilai. 

3. Bagi kasus dalam cabang. 

4. Ulangi proses untuk setiap cabang sampai semua kasus pada cabang memiliki 

kelas yang sama.  

Untuk memilih atribut sebagai akar, didasarkan pada nilai gain tertinggi dari 

atribut-atribut yang ada.  Untuk menghitung gain digunakan rumus seperti tertera 

dalam persamaan 1 berikut : 

 

𝐺𝑎𝑖𝑛(𝑆, 𝐴) = 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑆) = ∑
𝐴1
𝑆
∗ 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝐴1)

𝑛

𝑓=1

 

 

 

 

 

 

(1) 



10 

 

Keterangan : 

S   : himpunan kasus 

A   : atribut 

n   : jumlah partisi atribut A 

|Si|   : jumlah kasus pada partisi ke-i 

|S|   : jumlah kasus dalam S 

Sementara itu, penghitungan nilai entropi dapat dilihat pada persamaan 2 

berikut:  

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑆) = ∑−𝑝𝑖 ∗ 𝑙𝑜𝑔2

𝑛

𝑓=1

𝑝𝑖 

Keterangan :  

S  : himpunan kasus 

A  : atribut 

n  : jumlah partisi S 

pi  : proporsi dari Si terhadap S 

sebagai contoh, untuk membentuk pohon keputusan dapat dilakukan dengan 

menentukan atribut sebagai akar lalu mencari nilai entropy dan gain.  

2.2. Model Prototipe (Prototyping Model) 

Metode yang digunakan dalam pengembangan perangkat lunak ini menerapkan 

metode prototyping. Metode prototyping sebagai suatu paradigma dimulai dengan 

pengumpulan kebutuhan, pengembang bertemu dengan pengguna dan 

mengidentifikasikan objektif keseluruhan dari perangkat lunak, selanjutnya 

mengidentifikasi segala kebutuhan yang diketahui secara garis besar dimana 

definisi-definisi lebih jauh merupakan keharusan, kemudian dilakukan perancangan 

kilat, lalu diakhiri dengan evaluasi. Gambar 2.1 berikut adalah gambar model 

prototype: (Pressman 2012:50). 

(2) 
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Gambar 2.1 Model prototype 

Penjelasan dari gambar 2.1 Sistem Model Prototype yaitu: 

Pembuatan prototipe dimulai dengan dilakukannya komunikasi antara tim 

pengembang perangkat lunak dengan para pelanggan. Tim pengembang perangkat 

lunak akan melakukan pertemuan-pertemuan dengan para stakeholder untuk 

mendefinisikan spesifikasi kebutuhan apapun yang saat ini diketahui, dan 

menggambarkan area-area dimana definisi lebih jauh pada iterasi selanjutnya 

merupakan keharusan.  

Iterasi pembuatan prototipe direncanakan dengan cepat dan pemodelan (dalam 

bentuk “rancangan cepat”) dilakukan. Suatu rancangan cepat berfokus pada 

representasi semua aspek perangkat lunak yang akan terlihat oleh para pengguna 

akhir (misalnya rancangan antarmuka pengguna (user interface) atau format 

tampilan). Rancangan cepat (quick design) akan memulai konstruksi pembuatan 

prototipe.  

Prototipe kemudian akan diserahkan kepada para stakeholder dan kemudian 

mereka akan melakukan evaluasi-evaluasi tertentu terhadap prototipe tersebut. 
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2.3. Unified Modeling Language (UML) 

Unified Modeling Language  (UML)  adalah ‘bahasa’ pemodelan untuk sistem atau 

perangkat lunak yang berpradigma ‘berorientasi objek’. Pemodelan sesungguhnya 

digunakan untuk penyederhanaan permasalahan-permasalahan yang kompleks 

sedemikian rupa sehingga lebih mudah dipelajari dan dipahami. (Nugroho, 2010:6). 

2.3.1. Bagian-Bagian UML 

Bagian-bagian utama dari UML adalah view, diagram, model element, dan 

general mechanism. Diagram berbentuk grafik yang menujukan simbol elemen 

model yang disusun untuk mengilustrasikan bagian atau aspek tertentu dari 

sistem. Sebuah diagram merupakan bagian dari suatu view tertentu dan ketika 

digambarkan biasanya dialokasikan untuk view tertentu. Adapun jenis diagram 

antara lain: 

1.  Diagram  

Use case adalah abstraksi dari interaksi antara system dan actor. Use case 

bekerja dengan cara mendeskripsikan tipe intraksi antara lain user sebuah 

system dengan sistemnya sendiri melalui sebuah cerita  bagaimana sebuah 

system dipakai. Use case merupakan konstruksi  untuk mendeskripsikan 

bagaimana sistem akan terlihat di mata user. Sedangkan Use case diagram 

memfasilitasi komunikasi diantara analis dan pengguna serta analis dan 

clinet. 

2. Activity Diagram  

Menggambarkan rangkaian aliran dari aktivitas, digunakan untuk 

mendeskripsikan aktifitas yang dibentuk dalam suatu operasi sehingga dapat 

juga digunakan untuk aktifitas lainnya seperti use case atau intraksi. 

3. Sequence Diagram 

Sequence Diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan 

mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan 

diterima antar objek. 

4. Class Diagram  

Class Diagram adalah deskripsi  kelompok obyek-obyek dengan property, 

perilaku (operasi) dan relasi yang sama. Sehingga dengan adanya Class 
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diagram dapat memeberikan pandangan global atas sebuah system. Hal 

tersebut tercermin dari class-class yang ada dan relasinya satu dengan yang 

lainnya. Sebuah sistem biasanya mempunyai beberapa class diagram. Class 

diagram sangat memebantu dalam visualisasi setruktur kelas dari suatu 

sistem. 

2.3.2. Tujuan dan Keunggulan UML 

Tujuan UML adalah sebagai berikut: Memodelkan suatu sistem (bukan hanya 

perangkat lunak) yang menggunakan konsep berorientasi object, menciptakan 

suatu bahasa pemodelan yang dapat digunakan baik oleh manausia maupun 

mesinMenurut (Rosa dan Shalahuddin, 2016). Keunggulan menggunakan UML 

dibandingkan menggunakan metodologi terstruktur: 

1. Uniformity  

Pengambangan cukup menggunakan satu metodologi dari tahap analisis 

hingga perancangan. Memungkinkan merancang komonen antarmuka 

secara terintegrasi bersama perancangan perangkat lunak dan perancangan 

struktur data 

2. Understandability  

Kode yang dihasilkan dapat diorganisasi kedalam kelas-kelas yang 

berhubungan dengan masalah yang sesungguhnya sehingga lebih mudah 

untuk dipahami. 

3. Stability 

Kode program yang dihasilkan relatif stabil sepanjang waktu, karena 

mendekati permasalahan yang sesungguhnya. 

Reusability Dengan metodologi berorientasi objek, dimungkinkan 

penggunaan ulang kode, sehingga pada akhirnya akan sangat memepercepat 

waktu pengembangan perangkat lunak (atau sistem informasi). 

2.3.3. Simbol-Simbol pada UML 

Simbol-simbol yang terdapat dalam diagram UML dapat dilihat pada tabel 2.1 

berikut: 
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Tabel 2.1 Simbol-simbol pada diagram UML 

Simbol Deskripsi 

 

 

Fungsionalitas yang disediakan sistem 

sebagai unit-unit yang saling bertukar 

pesan antar unit atau aktor, biasanya 

akan diterangkan dengan 

menggunakan kata kerja di awal di 

awal frase nama    

Aktor 

 

 

Orang, proses, atau sistem lain yang 

berinteraksi dangan sistem informasi 

yang akan dibuat diluar sistem 

informasi yang akan dibuat itu sendidri, 

jadi walaupun simbol dari aktor adalah 

orang, tapi aktor belum tentu 

merupakan orang, biasanya akan 

dinyatakan menggunakan kata benda di 

awal frase nama aktor. 

Asosiasi 

 

Komunikasi antara actor dan  yang 

berpartisipasi pada  atau  memiliki 

interaksi dengan aktor. 

Extensi 

                  <<extend>> 

Case tambahan memiliki nama depan 

yang sama dengan  yang ditambahkan, 

misal  

Uses 

 

Digunakan sebagai kegiatan utama atau 

syarat menuju  berikutnya. 

Ekstensi/Extend 

Case tambahan memiliki nama depan 

yang sama dengan  yang ditambahkan, 

misal . 

 

 

<<extend>> 

 

Arah panah mengarah pada use case 

yang ditambahkan. 

Uses 

<<uses>> 

Digunakan sebagai kegiatan utama atau 

syarat menuju   berikutnya. 

 

Name  

Nama Aktor 
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2.3.4. Activity Diagram 

Diagram aktivitas digunakan untuk menggambarkan alur kerja suatu sistem 

informasi. Sebuah diagram aktivitas menunjukan suatu alur kegiatan secara 

berurutan. Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada diagram aktifitas: 

Notasi-notasi pada DFD (Edward Yourdon dan Tom DeMarco) adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 2.2 Simbol-simbol Diagram Activity 

Simbol Deskripsi 

Status Awak 

 

 

Setatus awal aktivitas sistem, sebuah diagram 

aktivitas memiliki status awal 

Aktivitas 

 

Aktivitas yang dilakukan sistem. 

Aktivitas biasanya diawalai dengan kata 

kerja. 

Pencabangan / decision 

 

Asosiasi penggabungan dimana lebih satu 

aktivitas. 

Penggabungan / Join 

 

Digunakan untuk menunjukan kegiatan yang 

digabungkan. 

End Point 

 

Mengakhiri aktivitas sistem. 

 

2.4. Aplikasi Web 

Menurut (Kadir, 2009) aplikasi web adalah jenis aplikasi yang diakses melalui 

browser, misalnya Internet Explorer dan Mozilla Firefox. Aplikasi web yang paling 

dasar ditulis dengan menggunakan HTML. Sebagaimana diketahui, HTML (Hyper 

Text Markup Language) adalah bahasa standar untuk membuat halaman-halaman 

web. 
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2.4.1. PHP 

Menurut (Kadir, 2009) menyatakan bahwa PHP adalah skrip yang dijalankan di 

server. Jadi, konsepnya berbeda dengan JavaScript yang dijalankan pada sisi 

klien. Keuntungan penggunaan PHP, kode yang menyusun program tidak perlu 

dibagikan ke pemakai yang berarti bahwa kerahasiaan kode dapat dilindungi. 

Hal menarik yang didukung oleh PHP tetapi tidak mungkin dilakukan oleh 

JavaScript adalah kenyataan bahwa PHP bisa digunakan untuk mengakses 

berbagai macam database, seperti Access, Oracle, MySQL, dan lain-lain. Seperti 

halnya JavaScript, kode PHP dapat disisipkan pada kode HTML. Selain itu PHP 

juga bisa digunakan untuk menghasilkan kode-kode HTML. Skrip PHP diawali 

dengan <?php dan diakhiri dengan ?>. Di dalam pasangan tanda tersebut terdapat 

pernyataan-pernyataan PHP. Seperti halnya pada JavaScript, antar pernyataan 

harus dipisahkan oleh tanda titik-koma (;). 

2.4.2. HTML 

Menurut (Kadir, 2009) menyatakan bahwa HTML adalah bahasa dengan tanda-

tanda khusus yang digunakan di awal era web untuk menyajikan informasi. Kode 

HTML di awali dengan <html> dan diakhiri dengan </html>. Namun sebelum 

<html> diharuskan untuk diberikan deklarasi <!DOCTYPE>. Fungsi deklarasi 

ini adalah sebagai Public Text Identifier. Beberapa hal penting dalam kode 

HTML : 

1. Tanda <> men yatakan sebuah tag. 

2. Pada umumnya tag berpasangan. Contoh, <html> dengan </html>, <head> 

dengan </head> dan <body> dengan </body>. 

3. Tag yang tidak berpasangan antara lain <br/> dan <hr/> 

4. Pada tag yang berpasangan, tag yang berkedudukan sebagai tag penutup 

mempunyai bentuk berupa </ >. 

2.4.3. Javascript 

Menurut (Kadir, 2009) menyatakan bahwa Javascript adalah bahasa skrip 

(bahasa yang kodenya ditulis menggunakan teks biasa) yang ditempelkan pada 

dokumen HTML dan diproses pada sisi klien. Dengan adanya bahasa ini, 

kemampuan dokumen HTML menjadi semakin luas. Sebagai contoh, dengan 
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menggunakan JavaScript dimungkinkan untuk memvalidasi masukan-masukan 

pda formulir sebelum formulir dikirm ke server. Selain itu, dengan 

menggunakan JavaScript juga dimungkinkan untuk mengimplementasikan tugas 

yang bersifat interaktif tanpa berhubungan dengan server. Beberapa contoh yang 

bisa dilakukan melalui JavaScript : 

1. Memanpilkan jam lokal pada halaman web. 

2. Mengatur warna latar belakang halaman web. 

3. Mengganti gambar ketika pemakai menempatkan penunjuk mouse ke suatu 

gambar. 

4. Memvalidasi keabsahan data yang dimasukkan oleh pemakai 

2.4.4. CSS 

Menurut (Prasetio, 2012) “Cascading Style Sheet (CSS) adalah suatu teknologi 

yang di gunakan untuk memperindah halaman website (situs)”. CSS mempunyai 

2 bagian utama yaitu selectors dan deklarasi. Yang dimaksud selectors biasanya 

element HTML yang ingin diubah, sedangkan deklarasi biasanya terdiri dari 

properti dan nilai. Properti sendiri adalah atribut style yang di ingin diubah, dan 

setiap properti memiliki nilai. Cascading Style Sheet (CSS) merupakan aturan 

untuk mengatur beberapa komponen dalam sebuah web sehingga akan lebih 

terstruktur dan seragam. 

2.4.5. MySQL 

Menurut (Anhar, 2010) mengatakan bahwa MySQL (My Structured Query 

Language) adalah sebuah program pembuat dan pengelola database atau yang 

sering disebut DBMS (Database Management System), sifat dari DBMS ini 

adalah Open Source dan ini didapatkan gratis pada alamat 

http://www.mysql.com. MySQL awalnya dibuat oleh perusahaan konsultan 

bernama TcX yang berlokasi di Swedia dan dulunya MySQL berjalan pada 

Platform Linux, dengan adanya perkembangan dan banyaknya pengguna, serta 

lisensi dari database ini adalah Open Source, maka para ahli pengembang 

merilisnya dalam versi Windows. 
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2.5. Black Box Testing (Pengujian Kotak Hitam) 

Menurut (Rosa dan Shalahuddin, 2016) Black-box testing yaitu menguji perangkat 

lunak dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji desain dan kode program. 

Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan, dan 

keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan. 

Pengujian kotak hitam dilakukan dengan membuat kasus uji yang bersifat mencoba 

semua fungsi dengan memakai perangkat lunak apakah sesuai dengan spesifikasi 

yang dibutuhkan. Kasus uji yang dibuat untuk melakukan pengujian kotak hitam 

harus dibuat dengan kasus benar dan kasus salah, misal untuk proses login maka 

kasus uji yang dibuat adalah : 

1. Jika user memasukan nama pemakai (username) dan kata sandi (password) 

yang benar. 

2. Jika user memasukan nama pemakai (username) dan kata sandi (password) 

yang salah, misalnya nama pemakai benar tapi kata sandi salah, atau 

sebaliknya, atau keduanya salah. 

 

2.6. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.3 berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

penerapan Algoritma C 4.5. 

Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu 

Nama Judul Terbit / Tahun Kelebihan Kesamaan 

Joko 

Purnomo 

IMPLEMENTA

SI     

ALGORITMA       

C4.5 DALAM 

PEMBUATAN 

APLIKASI 

PENUNJANG 

KEPUTUSAN 

PENERIMAAN 

PEGAWAI CV. 

DINAMIKA 

ILMU 

Jurnal Teknologi 

informasi dan 

komunikasi 

(TIKomSin) 

STIMIK Sinar 

Nusantara, 

2014 

Aplikasi 

berbasis 

desktop dan 

berjalan 

dengan single 

user, 

sehingga 

admin dapat 

menjalankan

nya secara 

offline. 

Mengklasifi-

kasikan calon 

pegawai baru 

dengan 

variabel tu-

juan diterima 

atau tidak 

diterima yang 

dibentuk de-

ngan algorit-

ma C4.5 

David 

Hartanto 

Kamagi 

IMPLEMENTA

SI DATA 

MINING 

Jurnal 

informatika 

Universitas 

Dapat 

memprediksi 

tingkat kelu-

Menerapkan 

algoritma 

C4.5 dan 
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DENGAN 

ALGORITMA 

C4.5 UNTUK 

MEMPREDIKSI 

TINGKAT 

KELULUSAN 

MAHASISWA 

Multimedia 

Nusantara, 2014 

 

lusan maha-

siswa dengan 

empat kate-

gori yaitu lu-

lus cepat, lu-

lus tepat, lu-

lus terhambat 

dan drop out. 

sama-sama 

mengguna-

kan 5 atribut 

Sigit 

Abdillah 

PENERAPAN 

ALGORITMA 

DECISION 

TREE C4.5 

UNTUK 

DIAGNOSA 

PENYAKIT 

STROKE 

DENGAN 

KLASIFIKASI 

DATA MINING 

PADA 

RUMAH SAKIT 

SANTA MARIA 

PEMALANG 

Jurnal 

informatika 

Universitas Dian 

Nuswantoro, Jl. 

Nakula 1 No. 5-

11 Semarang, 

2014 

Dapat 

mendiagnosa 

penyakit 

stoke dengan 

tingkat 

akurasi 

mencapai 

75%. 

Menerapkan 

algoritma 

C4.5 untuk 

membentuk 

pohon 

keputusan. 

Teguh 

Budi 

Santoso 

ANALISA DAN 

PENERAPAN 

METODE C4.5 

UNTUK 

PREDIKSI 

LOYALITAS 

PELANGGAN 

Jurnal Teknik 

Informatika 

Fakultas Teknik, 

2014 

Mengguna-

kan 6 atribut 

sebagai 

kriteria nya. 

Menerapkan 

algoritma 

C4.5 untuk 

membentuk 

pohon 

keputusan 

Fina 

Nasari 

PENERAPAN 

ALGORITMA 

C4.5 DALAM 

PEMILIHAN 

BIDANG 

PEMINATAN 

PROGRAM 

STUDI SISTEM 

INFORMASI DI 

STMIK 

POTENSI 

UTAMA 

MEDAN 

Jurnal 

Informatika 

STMIK Potensi 

Utama, 2014  

- Menerapkan 

algoritma 

C4.5 dan 

mengguna-

kan 100 data 

penelitian. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1. Metode Pengembangan Perangkat Lunak 

3.1.1. Analisis dan Definisi Persyaratan 

Tahapan ini adalah awal dari perancangan penerapan metode algoritma C4.5 

dalam penerimaaan calon karyawan PT. Telkom Akses Lampung. Di mana 

dengan mengumpulkan semua data yang dibutuhkan. Tahap ini berkaitan 

dengan penentuan kebutuhan pengguna dan perancang program. Peneliti akan 

menerapkan beberapa metode pengumpulan data serta melaksanakan analisis 

seperti analisis sistem yang sedang berjalan, analisis syarat karyawan, analisis 

perhitungan, analisis kebutuhan perangkat lunak, analisis kebutuhan perangkat 

keras dan analisis kebutuhan sumber daya manusia. 

3.1.1.1. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

memperoleh data-data penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Wawancara (interview) 

Peneliti melakukan wawancara kepada kepala bagian HRD untuk 

mendapatkan keterangan-keterangan yang diperlukan sebagai bahan 

penulisan laporan. 

b. Studi Pustaka  

Metode penulisan yang dilakukan untuk memperoleh data dan informasi  

dengan membaca berbagai bahan penulisan, dan  karangan ilmiah 

mengenai permasalahan yang berhubungan dengan penulisan. 

3.1.1.2. Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan 

Pada sistem pengklasifikasian calon karyawan PT. Telkom Akses Lampung 

masih menggunakan sistem manual dalam menganalisis kriteria yang layak 

atau tidak layak untuk diterima menjadi karyawan, harus melalui beberapa 

tahapan seleksi baik seleksi berkas (Surat lamaran, CV, Ijazah, dan 

kelengkapan lainnya), test tertulis, test buta warna, dan test wawancara. 
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3.1.1.3. Analisis Syarat Karyawan PTTA 

Analisa kebutuhan data atau pengklasifikasian data dilakukan untuk 

menentukan data atau atribut-atribut yang digunakan untk menentukan variable 

keputusan. Adapun data-data yang akan digunakan adalah data-data kriteria di 

antaranya: 

Tabel 3.1 Variabel kriteria penyeleksian calon karyawan 

No Analisis Utama 

1 Seleksi Berkas 

2 Test Buta Warna 

3 
Test pengetahuan sesuai bidang 

pekerjaan 

4 Pengalaman Kerja 

5 Test Wawancara 

 

3.1.1.4. Perhitungan Algoritma C4.5 

Perhitungan algoritma C4.5 untuk memilih atribut sebagai akar, didasarkan 

pada nilai gain tertinggi dari atribut-atribut yang ada. Secara umum algoritma 

C4.5 untuk membangun pohon keputusan adalah sebagai berikut: 

a. Pilih atribut sebagai akar. 

b. Buat cabang untuk tiap-tiap nilai. 

c. Bagi kasus dalam cabang. 

d. Ulangi proses untuk setiap cabang sampai semua kasus pada cabang 

memilliki kelas yang sama. 

Tabel 3.2 Perhitungan Node 1 

Node Atribut Nilai 
Jumlah 

Kasus 
Lulus 

Tidak 

Lulus 
Entropy Gain 

1 

Total  100 25 75 2  

Kelengkapan 

Berkas 

Ya 83 25 58 1.731181183242 
0.563117909 

Tidak 17 0 17 0 

Buta Warna 
Ya 10 0 10 0 

0.336802784 
Tidak 90 25 65 1.847996907 

Pengalaman 

Kerja 

≥ 1 thn 30 15 15 1 
-0.265148445 

< 1 thn 70 10 60 2.807354922 

Tes Pengetahuan 

Sesuai Bidang 

≥ 70 43 19 24 1.178337241 
-0.358003696 

< 70 57 6 51 3.247927513 
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Gambar 3.1 Pohon keputusan hasil perhitungan node 1 

 

Tabel 3.3 Perhitungan Node 1.1 

Node Atribut Nilai 
Jumlah 

Kasus 
Lulus 

Tidak 

Lulus 
Entropy Gain 

1.1 

Kelengkapan 

Berkas = 

Lengkap 

 83 25 58 1.731183242  

Buta Warna 
Ya 10 0 10 0 

0.371476122 
Tidak 73 25 48 1.545968369 

Pengalaman 

Kerja 

≥ 1 thn 27 15 12 0.847996907 
-0.22158566 

< 1 thn 56 10 46 2.485426827 

Tes Pengetahuan 

Sesuai Bidang 

≥ 70 43 19 24 1.178337241 
-0.198300194 

< 70 40 6 34 2.736965594 

 

 

 

Gambar 3.2 Pohon keputusan hasil perhitungan node 1.1 
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Tabel 3.4 Perhitungan node 1.2 

Node Atribut Nilai 
Jumlah 

Kasus 
Lulus 

Tidak 

Lulus 
Entropy Gain 

1.2 

Kelengkapan 

Berkas = 

lengkap; Buta 

Warna = tidak 

 73 25 48 1.545968369  

Pengalaman 

Kerja 

≥ 1 thn 27 15 12 0.847996907 
-0.155005249 

< 1 thn 46 10 36 2.201633861 

Tes Pengetahuan 

Sesuai Bidang 

≥ 70 43 19 24 1.178337241 
-0.102337716 

< 70 30 6 34 2.321928095 

 

 

Gambar 3.3 Pohon keputusan hasil perhitungan node 1.2 
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Tabel 3.5 Perhitungan node 1.3 

Node Atribut Nilai 
Jumlah 

Kasus 
Lulus 

Tidak 

Lulus 
Entropy Gain 

1.3 

Kelengkapan 

Berkas= lengkap; 

Buta 

Warna=tidak; 

Test 

Pengetahuan=<70 

 30 6 24 2.3219281  

Pengalaman 

Kerja 

> 1 thn 9 6 3 0.5849625 
2.1464393 

< 1 thn 21 0 21 0 

 

 

Gambar 3.4 Pohon keputusan hasil perhitungan node 1.3 
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3.1.1.5. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 

Software yang digunakan dalam pembuatan sistem adalah : 

a) Sistem Operasi, Untuk penggunaan sistem operasi menggunakan Windows 10 

(64bit). 

b) Aplikasi Adobe Dreamweaver CC dan Sublime Text, adapun menggunakkan 

aplikasi ini karena Adobe Dreamweaver dan Sublime Text merupakan aplikasi 

yang menyediakan berbagai kemudahan dalam membuat web. 

c) Microsoft Visio dan StarUML, untuk mendesain rancangan UML. 

d) Web server menggunakan Apache/xampp. 

e) Web Browser menggunakan Google Chrome. 

f) MySQL, untuk databasenya. 

 

3.1.1.6. Analisis Kebutuhan Perangkat Keras 

Adapun spesifikasi perangkat keras yang digunakan untuk mendukung 

perancangan program adalah sebagai berikut : 

a) Processor Core i3-2100 @ 3.1 GHz 

b) VGA Card MSI Nvidia GeForce GT630 

c) Monitor 22” 

d) Ram 4 Gb 

e) Harddisk 250 Gb 

f) Keyboard dan mouse optic 

 

3.1.1.7. Analisis Kebutuhan Sumber Daya Manusia 

User atau pengguna untuk sistem ini adalah admin dan masyarakat. Admin dapat 

masuk ke dalam sistem untuk memproses data calon karyawan. Sedangkan 

masyarakat dapat mengetahui lowongan kerja apa saja yang sedang dibutuhkan di 

PTTA dan dapat langsung mendaftar jika ada lowongan yang diminati. Masyarakat 

disini tidak dituntut untuk mengerti bagaimana program berjalan tetapi masyarakat 

dituntut hanya mengerti menggunakan sistem ini dan dapat di akses dimanapun dan 

kapan pun selama terhubung dengan internet. 
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3.1.2. Perancangan Sistem 

Pada tahap perancangan ini peneliti menetapkan bagaimana perangkat lunak akan 

dioperasikan. Hal ini berkaitan dan menentukan perangkat keras, perangkat lunak, 

tampilan program dam form-form yang akan digunakan. Perancangan ini juga 

bertujuan untuk membuat spesifikasi secara rinci mengenai arsitektur sistem, gaya, 

dan kebutuhan material untuk sistem. 

Tahapan perancangan ini terdiri dari: 

1) Use Case Diagram 

2) Activity Diagram 

3) Sequence Diagram 

4) Class Diagram 

 

3.1.2.1. Use Case Diagram 

Use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah 

sistem yang menjelaskan keseluruhan kerja sistem secara garis besar dengan 

mempresentasikan interaksi antara aktor yang dibuat serta memberikan gambaran 

fungsi-fungsi pada sistem tersebut.  Gambar 3.5 adalah diagram use case sistem. 

 
Gambar 3.5 Use Case Diagram 
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3.1.2.2. Activity Diagram 

Diagram Aktivitas merupakan bentuk khusus dari state machine yang 

bertujuan memodelkan komputasi-komputasi dan aliran-aliran kerja yang 

terjadi dalam sistem/perangkat lunak yang sedang dikembangkan.  

 

 

Gambar 3.6 Activity diagram login admin 
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Gambar 3.7 Activity diagram mengisi form pendaftaran 

 

 

Gambar 3.8  Activity diagram seleksi berkas oleh admin 
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Gambar 3.9 Activity diagram calon karyawan mengikuti test 

 

 

Gambar 3.10 Activity diagram input hasil test oleh admin 
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Gambar 3.11  Activity diagram kelola hasil test oleh admin 

 

 

 

Gambar 3.12 Activity diagram mendapat hasil test 
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3.1.2.3. Sequence Diagram 

Menjelaskan bagaimana alur didalam menjalankan website  ini. Adapun Sequence 

Diagram dari penerimaan calon karyawan PT. Telkom Akses Lampung adalah  

sebagai berikut: 

1. Sequence Diagram Login 

Admin akan masuk ke halaman login, kemudian admin memasukan sandi dan 

password. Setelah sandi dan password diinputkan maka akan masuk ke menu 

admin. 

 
Gambar 3.13 Sequence Diagram Login 

2. Sequence Diagram Mengisi Form Pendaftaran 

Calon karyawan akan masuk ke halaman pendaftaran dan mengisi form yang telah 

disediakan, serta mengunggah berkas-berkas yang dibutuhkan. Lalu data calon 

karyawan akan tersimpan didalam database. 
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Gambar 3.14 Sequence Diagram Mengisi Form Pendaftaran 

3. Sequence Diagram Seleksi Berkas 

Admin harus login dan masuk ke dalam halaman admin terlebih dahulu. Lalu admin 

akan memilah dan memverifikasi berkas-berkas calon karyawan yang telah 

mendaftar secara online apakah sesuai atau tidak. Setelah proses verifikasi selesai 

maka sistem akan otomatis menampilkan nilai dari hasil verifikasi bekas tersebut. 

 
Gambar 3.15 Sequence Diagram Seleksi Berkas 
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4. Sequence Diagram Mengikuti Tes 

Calon karyawan akan dihadapkan dengan beberapa tes, yaitu tes buta warna, tes 

pengetahuan sesuai bidang pekerjaan, dan tes wawancara. Lalu hasil tes akan 

disimpan didalam database sebelum diproses lebih lanjut. 

 
Gambar 3.16 Sequence Diagram Mengikuti Tes 

5. Sequence Diagram Input Nilai Hasil Tes 

Untuk menginputkan nilai hasil tes, admin harus terlebih dahulu login dan masuk 

ke dalam halaman admin. Setelah masuk ke dalam halaman admin, maka admin 

akan membuka menu Calon Pegawai dan menginputkan nilai hasil tes nya. Maka 

secara otomatis sistem akan menampilkan hasilnya apakah calon karyawan tersebut 

dinyatakan lolos atau tidak. 

 
Gambar 3.17 Sequence Diagram Input Nilai Hasil Tes 
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6. Sequence Diagram Kelola Hasil Tes 

Admin akan masuk ke halaman admin, dan menuju halaman menu calon 

pegawai. Di dalam halaman tersebut admin dapat mengelola data hasil tes para 

calon karyawan. Apakah hasil tes akan dicetak atau tidak. 

 
Gambar 3.18 Sequence Diagram Kelola Hasil Tes 

7. Sequence Diagram  Mendapat Hasil Tes 

Calon karyawan akan menunggu informasi dari admin. Jika calon karyawan 

tersebut dinyatakan lolos, maka admin akan menghubungi calon karyawan 

tersebut. 

 
Gambar 3.19 Sequence Diagram Mendapat Hasil Tes 
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3.1.2.4. Class Diagram 

Class diagram menggambarkan struktur statis dari kelas dalam sistem anda dan 

menggambarkan atribut, operasi dan hubungan antar kelas. Class diagram 

membantu dalam memvisualisasikan struktur kelas-kelas dari suatu sistem dan 

merupakan tipe diagram yang paling banyak dipakai. Selama tahap desain class 

diagram berperan dalam menangkap struktur dari semua kelas yang membentuk 

arsitektur sistem yang dibuat. 

 

 

Gambar 3.20 Class Diagram 
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3.1.3. Desain Interface 

Perancangan antar muka merupakan hal pokok dalam membuat software. 

Dalam proses perancangan ini pengembang membagi kebutuhan-kebutuhan 

menjadi perangkat lunak. Proses tersebut menghasilkan sebuah arsitektur 

perangkat lunak sehingga dapat diterjemahkan kedalam kode-kode program. 

Perancangan antar muka ini digambarkan pada gambar-gambar dibawah ini: 

1. Rancangan Tampilan Halaman Utama / Beranda 

Berikut ini merupakan tampilan menu halaman beranda pada website 

pendaftaran online calon karyawan PT. Telkom Akses Lampung. Tampilan 

rancangan program dapat dilihat gambar 3.21. 

 
Gambar 3.21 Rancangan tampilan halaman utama/beranda 

 

2. Rancangan Tampilan Halaman Info Lowongan Kerja 

Berikut ini merupakan tampilan menu halaman info lowongan kerja pada 

website pendaftaran online calon karyawan PT. Telkom Akses Lampung. 

Tampilan rancangan program dapat dilihat gambar 3.22. 
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Gambar 3.22 Rancangan tampilan halaman info lowongan kerja 

 

3. Rancangan tampilan halaman tentang kami 

Berikut ini merupakan tampilan menu halaman tentang kami pada website 

pendaftaran online calon karyawan PT. Telkom Akses Lampung. Tampilan 

rancangan program dapat dilihat gambar 3.23. 

 
Gambar 3.23 Rancangan tampilan halaman tentang kami 

 

4. Rancangan Tampilan Halaman Visi dan Misi 

Berikut ini merupakan rancangan tampilan menu halaman admin pada website 

pendaftaran online calon karyawan PT. Telkom Akses Lampung. Tampilan 

rancangan program dapat dilihat gambar 3.24. 
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Gambar 3.24 Rancangan tampilan halaman visi dan misi 

 

5. Rancangan Tampilan Halaman Pendaftaran 

Berikut ini merupakan tampilan menu halaman pendaftaran pada website 

pendaftaran online calon karyawan PT. Telkom Akses Lampung. Tampilan 

rancangan program dapat dilihat gambar 3.25. 

 
Gambar 3.25 Rancangan tampilan halaman pendaftaran 
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6. Rancangan Tampilan Halaman Login Admin 

Berikut ini merupakan rancangan tampilan halaman login admin pada website 

pendaftaran online calon karyawan PT. Telkom Akses Lampung. Tampilan 

rancangan program dapat dilihat gambar 3.26. 

 
Gambar 3.26 Rancangan tampilan halaman admin 

7. Rancangan Tampilan Halaman Admin 

Berikut ini merupakan rancangan tampilan halaman login admin pada website 

pendaftaran online calon karyawan PT. Telkom Akses Lampung. Tampilan 

rancangan program dapat dilihat gambar 3.27. 

 
Gambar 3.27 Rancangan tampilan halaman admin 
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3.1.4. Integrasi dan Pengujian Sistem 

Pengujian fokus pada perangkat lunak secara fungsional dan memastikan 

semua bagian sudah di uji. Kebenaran perangkat lunak yang diuji hanya 

dilihat berdasarkan keluaran yang dihasilkan dari data atau kondisi masukan 

yang diberikan untuk fungsi yang ada. Dari keluaran yang dihasilkan, 

kemampuan program dalam memenuhi kebutuhan pemakai dapat diukur 

sekaligus dapat diiketahui kesalahan-kesalahannya (error) dan memastikan 

keluaran yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan. 

 

3.2. Proses Kerja Penerapan Algoritma C4.5 Dalam Penerimaan Calon 

Karyawan PT. Telkom Akses Lampung 

Proses penerimaan calon karyawan diawali dengan seleksi berkas. Dimana 

para pelamar bisa langsung mengunjungi halaman web, lalu mendaftar secara 

online dan mengupload berkas-berkas yang dibutuhkan sebagai syaratnya. 

Proses penyeleksian berkas dan penginputan nilai hasil test hanya bisa 

diinputkan oleh admin HR. Admin harus melakukan login untuk masuk ke 

menu admin. Setelah masuk, admin menyeleksi berkas yang masuk, apakah 

sesuai persyaratan atau tidak. Jika sesuai persyaratan, admin akan 

memverifikasi pelamar dan pelamar berhak melanjutkan ke tes berikutnya. Jika 

pelamar tidak memenuhi syarat, maka admin tidak akan memverifikasi 

pelamar tersebut. Dan pelamar tersebut dinyatakan gagal. Setelah semua 

pelamar yang lolos mengikuti semua tes, admin akan menginputkan hasil tes 

nya ke dalam halaman kelola nilai tes. Maka sistem akan otomatis 

menampilkan hasil nya apakah diterima atau ditolak. Hasil diterima atau 

ditolak dapat dilihat di halaman kelola hasil test. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Melalui tahap pengumpulan kebutuhan dan perancangan sistem maka dihasilkan 

Sisitem Klasifikasi Penerimaan Calon Karyawan PT. Telkom Akses Lampung 

Menggunakan Algoritma C4.5. 

 

4.1.1 Implementasi Program 

Hasil penelitian merupakan tahap mewujudkan hasil rancangan menjadi sebuah 

sistem. Sistem ini bisa dijalankan pada komputer online. Jika ingin menjalankan 

aplikasi ini secara online, maka harus di hosting terlebih dahulu. Penelitian ini 

mengiimplementasikan sistem ini pada komputer hosting, supaya dapat di akses 

dimana saja dan kapan saja selama terkoneksi dengan internet. 

Langkah-langkah menjalankan sistem ini adalah dengan mengakses dengan 

menggunakan alamat pttabalam.000webhostapp.com pada web browser. Dengan 

menggunakan halaman ini pengguna akan mendapatkan tampilan utama (home 

page) situs. Selanjutnya pengguna bisa menggunakan menu-menu yang telah 

disediakan di situs. 

Berdasarkan rancangan interface yang dibuat, maka berikut ini akan dijelaskan 

mengenai hasil penerapan algoritma C4.5 dalam klasifikasi penerimaan calon 

karyawan PT. Telkom Akses Lampung. Hasil program ini dijelaskan dalam bentuk 

tampilan program yang telah dijalankan sebagai berikut. 
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4.1.1.1 Tampilan Halaman Utama 

Halaman utama menampilkan home atau beranda. Halaman beranda dapat dilihat 

pada Gambar 4.1. 

 
Gambar 4.1 Halaman Utama / Beranda 

4.1.1.2 Tampilan Halaman Info Loker (Lowongan Kerja) 

Halaman info loker menampilkan informasi tentang lowongan pekerjaan beserta 

deskripsinya yang tersedia di PT. Telkom Akses Lampung. Halaman info loker 

dapat dilihat pada gambar 4.2. 

 
Gambar 4.2 Halaman Info Loker 
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4.1.1.3 Tampilan Halaman Tentang Kami 

Halaman Tentang Kami menampilkan informasi sekilas tentang PT. Telkom 

Akses. Halaman tentang kami dapat dilihat pada gambar 4.3. 

 
Gambar 4.3 Halaman Tentang Kami 

4.1.1.4 Tampilan Halaman Visi dan Misi 

Halaman ini menampilkan visi dan misi serta pengalaman kerja dari PT. Telkom 

Akses. Halaman visi dan misi dapat dilihat pada gambar 4.4. 

 
Gambar 4.4 Halaman visi dan misi 
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4.1.1.5 Tampilan Halaman Pendaftaran Calon Karyawan 

Berikut ini merupakan tampilan halaman pendaftaran calon karyawan PT. Telkom 

Akses Lampung. Calon karyawan dapat langsung mendaftar dengan cara mengisi 

form yang telah disediakan. Halaman pendaftaran calon karyawan dapat dilihat 

pada gambar 4.5. 

 
Gambar 4.5 Halaman Pendaftaran Calon Karyawan 

4.1.1.6 Halaman Test Buta Warna 

Halaman ini menampilkan test buta warna secara online. Setelah calon karyawan  

mendaftar dan mengupload berkas, mereka akan langsung menuju halaman ini 

untuk langsung menjalani test buta warna secara online.  

 
Gambar 4.6 Halaman test buta warna 
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4.1.1.7 Tampilan Halaman Login Admin 

Berikut ini merupakan tampilan halaman login admin PT. Telkom Akses Lampung. 

Admin harus login terlebih dahulu untuk masuk ke dalam halaman admin. Halaman 

login admin dapat dilihat pada gambar 4.7 

 
Gambar 4.7 Halaman Login Admin 

4.1.1.8 Tampilan Halaman Beranda Admin 

Halaman beranda admin menampilkan home atau beranda setelah admin berhasil 

login. Halaman beranda dapat dilihat pada Gambar 4.8. 

 
Gambar 4.8 Halaman Beranda Admin 
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4.1.1.9 Halaman Input Informasi Umum 

Berikut ini merupakan tampilan halaman untuk menginputkan informasi umum 

seperti profil perusahaan, informasi umum, visi dan misi, dll. Halaman input 

informasi umum dapat dilihat pada gambar 4.9. 

 
Gambar 4.9 Halaman input informasi umum 

4.1.1.10 Halaman Kelola Data Admin 

Halaman ini menampilkan informasi tentang admin. Berikut adalah tampilannya. 

 
Gambar 4.10 Halaman data admin 



47 

 

4.1.1.11 Halaman Data Lowongan Kerja 

Berikut ini merupakan tampilan halaman untuk data lowongan kerja. Di halaman 

ini admin dapat menginput, mengedit, dan menghapus lowongan kerja. 

 
Gambar 4.11 Halaman input lowongan kerja 

4.1.1.12 Halaman Data Calon Karyawan 

Halaman ini menampilkan data calon karyawan yang sudah mendaftar dan 

tersimpan di database. Halaman data calon karayawan dapat dilihat pada gambar 

4.12. 

 
Gambar 4.12 Halaman data calon karyawan 
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4.1.1.13 Halaman Tambah Nilai Calon Karyawan 

Halaman ini menampilkan untuk menambahkan nilai berkas, nilai test akademik, 

dan nilai wawancara. Setelah semua nilai di inputkan, akan langsung diketahui 

apakah calon karyawan tersebut lulus atau tidak. 

 
Gambar 4.13 Halaman tambah nilai calon karyawan 

4.1.1.14 Halaman Kelola Soal Test Buta Warna 

Halaman soal test buta warna menampilkan soal soal untuk test buta warna. Di 

halaman ini admin bisa mengubah, meghapus, dan menambahkan soal soal test buta 

warna. Halaman soal test buta warna dapat dilihat pada gambar 4.14. 

 
Gambar 4.14 Halaman Kelola Soal Test Buta Warna 
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4.1.1.15 Halaman Jawaban Test Buta Warna 

Halaman ini menampilkan jawaban dari test buta warna yang telah dijalani oleh 

calon karyawan. Halaman jawaban test buta warna dapat dilihat pada gambar 4.15. 

 
Gambar 4.15 Halaman jawaban test buta warna 

4.2 Pembahasan 

Penerapan algoritma C4.5 dalam klasifikasi penerimaan calon karyawan PT. 

Telkom Akses Lampung merupakan sistem yang dapat mengklasifikasikan calon 

karyawan yang telah mendaftar secara online. Data sampel mentor minat bakat 

diterima karena telah mendapat nilai  kriteria yang sudah memenuhi persyaratan 

yang di tentukan disistem ini, kriteria yang dipenuhi seperti berikut ini : 

Tabel 4.1 Kriteria pengklasifikasian calon karyawan yang diterima 

No  Kriteria 

1 Seleksi Berkas Lengkap 

2 Test Buta Warna Tidak 

3 Pengalaman Kerja <1 tahun / >1 tahun 

4 
Test Pengetahuan Sesuai 

Bidang Pekerjaan 
>70 

5 Test Wawancara >70 
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Sampel yang ditolak karena mendapat nilai  kriteria yang belum memenuhi 

kriteria persyaratan yang di tentukan disistem ini, kriteria tersetbut seperti berikut 

ini : 

Tabel 4.2 Kriteria pengklasifikasian calon karyawan yang ditolak 

No  Kriteria 

1 Seleksi Berkas Tidak Lengkap 

2 Test Buta Warna Ya 

3 Pengalaman Kerja <1 tahun / >1 tahun 

4 
Test Pengetahuan Sesuai 

Bidang Pekerjaan 
<70 

5 Test Wawancara <70 

 

Kelebihan dari Sistem klasifikasi penerimaan calon karyawan PT. Telkom Akses 

area Lampung menggunakan algoritma C4.5 adalah sebagai berikut : 

a. Dapat memberikan hasil keputusan sesuai dengan data yang sudah diinputkan 

dengan ketepatan dan keakuratan yang maksimal. 

b. Sistem ini menghasilkan keputusan seleksi secara objektif sesuai dengan data-

data yang mengikuti tes seleksi. 

c. Mengurangi berkas dengan bentuk hardcopy atau menggunakan kertas karena 

bisa menyimpan didalam database yang bisa sewaktu-waktu dibutuhkan bisa 

dibuka kembali 

Kekurangan dari Sistem klasifikasi penerimaan calon karyawan PT. Telkom 

Akses area Lampung menggunakan algoritma C4.5 adalah sebagai berikut : 

a. Pemberian informasi kepada calon karyawan masih menggunakan sms/telepon 

secara manual. 

b. Tingkat keamanan data dan file masih rendah sehingga rentan untuk diserang 

Hacker. 

c. Perhitungan algoritma C4.5 untuk mendapatkan pohon keputusan masih 

dilakukan secara manual menggunakan Ms. Excell 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penerapan Algoritma C4.5 Dalam Klasifikasi Penerimaan Calon Karyawan PT. 

Telkom Akses Area Lampung Berbasis Website, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Sistem ini sudah bisa membantu dalam menentukan klasifikasi calon 

karyawan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. 

2. Sistem ini dapat membantu SDM dalam mengelola data calon karyawan 

sehingga waktu yang dibutuhkan lebih efisien. 

 

5.2 Saran 

Penulis memiliki beberapa saran yang mungkin dapat dijadikan sebagai bahan 

acuan, masukan, atau perbandingan sebagai berikut: 

1. Meningkatkan keamanan web agar lebih aman dari gangguan hacker. 

2. Membuat SMS gateway untuk memberi informasi kepada calon karyawan 

yang telah mendaftar. 

3. Menambahkan fitur perhitungan algoritma C4.5 kedalam sistem agar 

perhitungan tidak lagi dilakukan secara manual. 
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